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ABSTRAK

Perubahan sistem dalam tubuh ibu dalam proses kehamilan akan menimbulkan ketidaknyamanan
selama kehamilan. Ketidaknyamanan merupakan suatu perasaan yang kurang atau tidak menyenangkan
bagi kondisi fisik maupun mental ibu hamil. Di Indonesia angka kejadian ketidaknyamanan pada
kehamilan berkisar 28,7%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran sikap ibu hamil tentang
ketidaknyamanan pada masa kehamilan di Puskesmas Kebun Kopi Kota Jambi. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu hamil di
Puskesmas Kebun Kopi berjumlah 278 ibu hamil dan sampel berjumlah 42 responden dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan data primer dan dianalisis
secara univariat. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh bahwa sebagian besar responden
memiliki usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 30 responden (71.4%), pendidikan terakhir SMA, yaitu
sebanyak 15 responden (35.8%), tidak bekerja 25 responden (59.5%), usia kehamilan TM I11 sebanyak
26 responden (61.9%), primigravida sebanyak 24 responden (57.1%) dan sumber informasi yang
diperoleh dari media masa, yaitu sebanyak 18 responden (42.9%), sikap negatif sebanyak 24 responden
(57.1%) dan sikap positif sebanyak 18 responden (42.9%). Sebagian besar responden memiliki sikap
negatif karena beberapa faktor, seperti pengalaman dan sumber informasi yang diperoleh responden.
Diharapkan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemberian informasi kepada ibu hamil tentang cara
mengatasi ketidaknyamanan selama kehamilan dan menganjurkan melakukan kontrol rutin di fasilitas
kesehatan.

Kata kunci : ibu hamil, ketidaknyamanan, sikap

ABSTRACT

Discomfort is a feeling of lack or unpleasant physical or mental condition of a pregnant woman. In
Indonesia, the incidence rate of discomfort during pregnancy ranges from 28.7%. The aim of this study
is to find out a picture of the attitude of pregnant mothers about discomfort during the pregnancies in
Puskesmas Kota Jambi Coffee Garden. This type of research is descriptive with cross sectional designs.
The population in this study of all pregnant mothers in Puskesmas Coffee Garden amounted to 278
pregnant women and a sample of 42 respondents using accidental sampling techniques. Data collection
uses primary data and is analyzed univariately. Based on the results of the study it can be obtained that
the majority of respondents are 25-35 years of age, i.e. 30 respondents (71.4%), high school graduate
education, 15 respondents (35.8%), unemployed 25 respondents (59.5%), pregnancy age of TM |1l 26
respondents (61.9%), primigravid 24 respondents (57.1%) and information sources gained from the
time media, that is, 18 respondents (42.9%), negative attitudes 24 respondents (5.1%), and positive
attitudes 18 respondents (42.9%). Most respondents have a negative attitude due to some factors, such
as experiences and sources of information acquired by respondents. Health personnel are expected to
improve the provision of information to pregnant mothers on how to deal with discomfort during
pregnancy and recommend routine checks at health facilities.

Keywords : pregnant mother, discomfort, attitude
PENDAHULUAN

Setiap wanita yang produktif akan mengalami fase kehamilan. Kehamilan yaitu suatu
proses fisiologis yang hampir selalu berlangsung pada setiap perempuan. Kehamilan ini terjadi
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setelah bertemunya sel mani dan ovum, dan berkembang serta tumbuh di dalam uterus selama
259 hari atau 37 minggu atau sampai 42 minggu (Septiasari & Mayasari, 2023). Setiap
kehamilan merupakan proses alamiah, bila tidak dikelola dengan baik akan memberikan
komplikasi pada ibu dan janin dalam keadaan sehat dan aman. Selama kehamilan tubuh akan
mengalami beberapa perubahan baik itu perubahan fisiologis maupun perubahan psikologis.
Perubahan tersebut merupakan hal yang wajar bagi ibu hamil karena penyesuaian tubuh
terhadap keberadaan janin di dalam rahim (Deswani et al., 2019).

Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan wanita pada masa hamil seperti : faktor fisik,
faktor psikologis, keluarga, lingkungan. Dalam masa kehamilan terjadi beberapa perubahan
fisik dalam sistem tubuh ibu yang akan menyebabkan timbulnya beberapa respon
ketidaknyamanan bagi ibu hamil. Selain perubahan dari faktor fisik, faktor psikologis juga
dapat menimbulkan reaksi ketidaknyamanan (Bartini, 2012). Upaya untuk menurunkan angka
kematian dan kesakitan ibu adalah dengan memperluas cakupan pelayanan Antenatal Care
(ANC) melalui pemeriksaan kehamilan. Pemeriksaan kehamilan merupakan salah satu
intervensi kesehatan yang efektif untuk mencegah kesakitan dan kematian ibu. Dengan adanya
pemeriksaan kehamilan banyak penyakit-penyakit yang dapat di kenal dan di kurangi atau
dihilangkan sama sekali, sehingga kehamilan dan persalinan dapat berlangsung aman
(Prawirohardjo, 2016).

Perubahan sistem dalam badan ibu dalam proses kehamilan memerlukan sesuatu untuk
menyesuaikan diri, baik raga maupun psikologis. Ketidaknyamanan meskipun hal yang
fisiologis namun tetap perlu diberikan suatu pencegahan dan perawatan. Prevalensi
ketidaknyamanan selama kehamilan sekitar 3-17%, di negara maju 10% dan di negara
berkembang 25%, di Indonesia angka kejadian ketidaknyamanan pada kehamilan berkisar
28,7% (Kementerian Kesehatan, 2019).

Beberapa ketidaknyamanan trimester 111 pada ibu hamil diantaranya sering buang air kecil
50%, keputihan 15% konstipasi 40%, perut kembung 30%, bengkak pada kaki 20%, kram pada
kaki 10%, sakit kepala 20%, striea gravidarum 50%, hemoriod 60%, sesak nafas 60%, dan sakit
punggung 70% (Rahmawati, 2016). Perubahan pada ukuran tubuh, bentuk payudara,
pigmentasi kulit, serta pembesaran abdomen secara keseluruhan membuat tubuh ibu hamil
tersebut tampak jelek dan tidak percaya diri. Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi gingivitis
di Indonesia adalah 74% (Kementerian Kesehatan, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Maybodi dkk pada tahun 2015 menyatakan bahwa tingkat prevalensi gingivitis pada ibu hamil
sebesar 30—100% dan terjadinya perdarahan pada gusi berkontribusi sebesar 60-70% pada ibu
hamil dan hal ini paling umum terjadi pada ibu hamil (Maybodi et al., 2015).

Selama kehamilan, salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling umum terjadi adalah
nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) dengan perkiraan prevalensi berkisar antara
30% hingga 78% di Amerika Serikat, Eropa dan beberapa bagian Afrika (Gartenberg et al.,
2021). Setengah populasi menderita LBP melaporkan rasa sakit yang luar biasa yang sering
dikaitkan dengan keterbatasan kemampuan ibu hamil untuk berhasil dalam pekerjaan dan
menyebabkan penurunan kualitas hidup (Mota et al., 2015). Kekhawatiran dan ketakutan ini
sebenarnya tidak berdasar, untuk itu ibu hamil memerlukan nasehat dan saran khususnya dari
bidan dan dokter yang dapat menjelaskan perubahan yang terjadi selama kehamilan sehingga
ibu tidak khawatir dengan perubahan yang dialaminya (Rahmawati et al., 2018).

Ibu hamil yang sabar dan cukup pengetahuannya tentang kehamilan cenderung akan bisa
menikmati kehamilannya dengan nyaman. Ketidaknyamanan kehamilan yang dirasakan oleh
ibu menuntut ibu untuk bijak dalam menyikapi hal tersebut. Ibu hamil pada masa kehamilan
memerlukan waktu untuk dapat beradaptasi dengan berbagai perubahan yang dirasakan.
Perubahan yang sering terjadi selama kehamilannya pada dasarnya menimbulkan
ketidaknyamanan serta kekhawatiran bagi banyak Ibu hamil, perubahan pada bentuk payudara,
pada ukuran bentuk tubuh, pigmentasi kulit, serta pembesaran abdomen secara keseluruh
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membuat tubuh 1bu hamil merasa tidak percaya diri (Patimah & N, 2017). Hasil survey awal
terhadap 10 ibu hamil, diperoleh 3 ibu hamil (30%) mengeluh pegal pada daerah punggung, 2
ibu hamil (20%) mengalami mual pada pagi hari, 1 ibu hamil (1%) mengeluh gusi sering
bengkak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran sikap ibu hamil tentang
ketidaknyamanan pada masa kehamilan di Puskesmas Kebun Kopi Kota Jambi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Puskesmas Kebun Kopi Kota Jambi.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang memeriksakan kehamilan di Puskesmas
Kebun Kopi Kota Jambi sejumlah 278 ibu hamil. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 42
responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan
data primer dengan cara pengisian kuesioner. Hasil penelitian akan dianalisis secara univariat.
Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik dari setiap
variabel penelitian. Analisis univariat digunakan menurut jenis data baik numerik maupun
katagorik. Data kategorik yaitu berupa distribusi frekuensi terhadap presentase dari setiap
variabel yang diteliti.

HASIL

Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ibu hamil di Puskesmas Kebun
Kopi yang berjumlah 42 responden didapatkan karakteristik ibu hamil berupa Usia, Pendidikan
Ibu, Pekerjaan Ibu, Usia Kehamilan, Paritas Ibu, dan Sumber Infomrasi pada tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil

Karakteristik n %
(n=42)

Usia
20-35 tahun 30 71.4
<20 dan >35 tahun 12 28.6
Pendidikan Ibu
SD 9 21.4
SMP 13 30.9
SMA 15 35.8
PT 5 11.9
Pekerjaan Ibu
Bekerja 17 40.5
Tidak bekerja 25 59.5
Usia Kehamilan
T™MI 11 26.2
™I 5 11.9
T™M I 26 61.9
Paritas Ibu
Primigravida 24 57.1
multigravida 18 42.9
Sumber Informasi
Tenaga Kesehatan 10 23.8
Media Massa 18 42.9
Keduanya 14 33.3
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Berdasarkan tabel 1 tentang karakteristik responden ibu hamil diperoleh hasil bahwa
sebagian besar responden memiliki usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 30 responden (71.4%),
pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 15 responden (35.8%), tidak bekerja 25 responden
(59.5%), usia kehamilan TM 11 sebanyak 26 responden (61.9%), primigravida sebanyak 24
responden (57.1%) dan sumber informasi yang diperoleh dari media masa, yaitu sebanyak 18
responden (42.9%).

Tabel 2. Sikap Ibu Hamil Tentang Ketidaknyamanan Pada Masa Kehamilan
Sikap Ibu n %
(n=42)
Positif 18 42.9
Negatif 24 57.1

Berdasarkan tabel 2 tentang sikap ibu hamil terhadap ketidaknyamanan pada masa
kehamilan diperoleh hasil bahwa sebagian besar memiliki sikap negatif, yaitu 24 responden
(57.1%) dan sebagian kecil memiliki sikap positif, yaitu 18 responden (42.9%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian tentang sikap ibu hamil tentang ketidaknyamanan pada masa
kehamilan diperoleh hasil bahwa sebagian besar memiliki sikap negatif, yaitu 24 responden
(57.1%) dan sebagian kecil memiliki sikap positif, yaitu 18 responden (42.9%). Hal ini tidak
sejalan dengan penelian Eniyati & R. Devi (2017) bahwa sebagian besar responden memiliki
sikap yang positif (56.7%) dan negatif (43.3%). Sikap merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata
menunjukan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam
kehidupan sehari-hari merupan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Sikap
yang dilakukan ibu hamil tentang ketidaknyamanan selama kehamilan belum merupakan suatu
tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku (Siregar et
al., 2020).

Ketidaknyamanan merupakan suatu perasaan yang kurang atau tidak menyenangkan bagi
kondisi fisik maupun mental ibu hamil sehingga ibu hamil mengalami beberapa masalah
fisiologi pada masa kehamilan. Bentuk ketidaknyamanan pada masa kehamilan diantaranya
gingivitis, mual, muntah, keputihan, heatburn, pusing, mudah lelah, sering kencing, nyeri
punggung dan nyeri perut bagian bawah. Banyaknya responden yang memiliki sikap negatif
dalam mengatasi ketidaknyaman selama kehamilan disebabkan salah satunya adalah jumlah
paritas. Sebagian besar status paritas dalam penelitian ini adalah primigravida atau kehamilan
pertama, yaitu sebanyak 24 responden (57.1%) sehingga belum banyak berpengalaman atau
mengetahui tentang ketidaknyamanan pada masa kehamilan dan cara mengatasinya. Paritas
adalah banyaknya anak yang dimiliki oleh seorang ibu dari anak pertamanya sampai anak
terakhir, semakin banyak jumlah kehamilan semakin adanya pengalaman ibu dalam memahami
ketidaknyamanan selama kehamilan dan memiliki sikap yang baik dalam mengatasi
ketidaknyamanan tersebut (Maharrani, 2017).

Kesehatan gigi dan mulut juga memiliki peranan penting di dalam tubuh khususnya bagi
ibu hamil. Kebersihan mulut yang kurang baik adalah alasan utama terjadinya berbagai
masalah di rongga mulut, apalagi dengan adanya perubahan fisiologis dan hormonal selama
kehamilan, sehingga menyebabkan ketidaknyaman pada ibu hamil. Ibu hamil sering
mengabaikan kebersihan rongga mulut, hal ini akan menyebabkan terjadinya penumpukan plak
pada gigi dan tepi gingiva, sehingga menyebabkan radang gingiva atau gingivitis (Nataris et
al.,, 2017). Gingivitis merupakan penyakit jaringan periodontal yaitu tepi gingiva yang
berwarna kemerahan hingga kebiruan, pembesaran kontur dari gingiva yang disebabkan
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oedema dan mudah berdarah. Peradangan gusi pada ibu hamil terjadi karena adanya
peningkatan produksi hormone serta mampu menyebabkan iritasi lokal karena gingiva
merespon secara berlebihan (Hidayati et al., 2012).

Gingivitis merupakan salah satu bentuk dari ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu
hamil pada rongga mulut. Pengaruh sikap dan perilaku ibu hamil dapat berpengaruh terhadap
kejadian gingivitis. Meskipun faktor fisiologis berperan dalam terjadinya gingivitis, tetapi
gingivitis dapat dicegah dengan adanya perilaku serta life style yang lebih baik dengan menjaga
kebersihan mulut, kesadaran dalam menjaga kebersihan mulut, pemeriksaan gigi yang rutin
selama kehamilan, adanya informasi seputar kesehatan gigi dan mulut sehingga mengurangi
rasa ketakutan pada ibu hamil terhadap perawatan gigi, dukungan dari lingkungan, dan asupan
makanan yang tepat seperti sayur serta buah-buahan (Pradnyanaputri et al., 2018).

Pada ibu hamil TM 1 juga sering mengalami ketidaknyamanan karena mual dan muntah,
hal ini salah satu penyebabnya dikarenakan faktor hormon kehamilan (HCG) yang
menstimulasi terjadinya produksi estrogen pada ovarium sehingga dapat meningkatkan mual
muntah sehingga ibu hamil biasanya disarankan untuk mengatur pola makan, makan biskuit,
minum jahe, makan sedikit tetapi sering, menghindari minum kopi/kafein dan makanan yang
tidak memicu mual serta mengkonsumsi vitamin B6 (Sukmawati et al., 2023). Dalam penelitian
(Armalini et al., 2020) diketahui bahwa dari 40 responden, kurang dari sebagian(42,5%)
responden yaitu 17 orang ibu bersikap negatif dengan kejadian mual muntah pada kehamilan
trimester pertama dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Octaviani, dkk (2016) tentang
hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil dalam mencegah kejadian hiperemesis
gravidarum di Wilayah Kerja Puskesmas Padalarang, berdasarkan hasil penelitian diperoleh
hasil bahwa sebagian ibu hamil (54,8%) yaitu 57 orang ibu hamil memiliki sikap yang positif
dalam mencegah kejadian hiperemesis gravidarum dan sebagian orang ibu hamil (45,2%) yaitu
47 orang ibu hamil memiliki sikap yang negatif dalam mencegah kejadian hiperemesis
gravidarum.

Namun ketidaknyamanan yang paling sering ibu rasakan, yaitu nyeri punggung dimana
ibu akan mengalami nyeri punggung terutama pada kehamilan TM 1Il yang timbul akibat
peregangan yang berlebihan atau kelelahan serta berjalan berlebihan, nyeri punggung
meningkat seiring usia kehamilan. Pada sebagian wanita dapat dibuktikan adanya gerakan
simfisis pubis dan sendi lumbosakral, serta relaksasi umum ligamentum-ligamentum panggul
(Cunningham et al., 2013). Penelitian (Manyozo et al., 2019) di Afrika dengan mewawancarai
404 ibu hamil melaporkan bahwa 62% diantaranya mengalami nyeri punggung bawah dan
intensitas nyeri meningkat seiring dengan bertambahnya usia kehamilan. Nyeri ini juga
berhubungan dengan penurunan kesehatan mental ibu.

Beberapa ketidaknyamanan tersebut jika tidak disikapi dengan baik dapat memunculkan
terjadinya kecemasan pada ibu hamil bahkan dapat mempengaruhi psikologis pada masa nifas,
sehingga dibutuhkan data yang jelas tentang metode menanggulangi ketidaknyamanan
sepanjang kehamilan. Dengan rutin melakukan antenatal care dan mencari informasi ke tenaga
kesehatan dapat membantu mengatasi keluhan dan ketidaknyamanan selama kehamilan.
Menurut (Chen et al., 2017) gerakan senam yoga merupakan latihan relaksasi pikiran dan roh
yang dapat menenangkan dan mengurangi tingkat stress sehingga ketidaknyamanan yang
dirasakan ibu hamil dapat berkurang. Penelitian Rahmawati et al. (2016) menyebutkan bahwa
pelaksanaan senam hamil berpengaruh terhadap proses persalinan, dimana ibu hamil yang
melaksanakan senam hamil cenderung mengalami proses persalinan cepat sebanyak 27,3%,
sedangkan ibu hamil yang tidak melakukan senam hamil cenderung mengalami persalinan
lama sebanyak 40,9%. Dengan demikian senam hamil, sangat penting bagi ibu hamil, sebab
dapat mengurangi ketidaknyamanan selama kehamilan dan memperlancar dalam proses
persalinan. Selain itu, sebagian besar responden mendapatkan informasi dari media masa, yaitu
18 responden (42.9%) dibandingkan dari tenaga kesehatan, yaitu sebanyak 10 responden
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(23.8%). Menurut penelitian Nani Aisyiyah (2017) berdasarkan hasil penelitan ibu hamil yang
mendapatkan informasi dari non tenaga kesehatan berperilaku tidak mampu dalam mengatasi
ketidaknyamanan kehamilan trimester 11l 3 kali lebih besar dibandingkan dengan yang
mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan. Informasi dari tenaga kesehatan sangat penting
sekali bagi ibu hamil untuk mengahadapi permasalahan selama kehamilan (Aisyiyah, 2017).
Informasi dapat mempengaruhi atau menambah pengetahuan seseorang dan dengan
pengetahuan menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorang akan berperilaku sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki, informasi juga berfungsi untuk mengurangi rasa kecemasan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Eniyati & R. Devi (2017) bahwa sikap positif yang ditunjukkan
oleh ibu dalam menghadapi ketidaknyamanan kehamilan dikarenakan ibu sudah banyak
mendapatkan informasi mengenai ketidaknyamanan kehamilan. Informasi tersebut didapatkan
oleh ibu hamil diantaranya dari bidan Puskesmas saat melakukan kunjungan pemeriksaan
kehamilan dan penyuluhan dari kader kesehatan.

Berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar responden berpendidikan SD dan SMP,
yaitu 22 responden (52.3%). Latar belakang pendidikan ibu hamil mempengaruhi terhadap
kualitas informasi yang diterima oleh ibu hamil. Tingkat pendidikan seseorang akan
berpengaruh dalam memberi respon terhadap sesuatu sehingga perbedaan tingkat pendidikan
mengakibatkan perbedaan penyerapan informasi mengenai sikap yang benar dalam mengatasi
ketidaknyamanan yang terjadi selama kehamilan (WulandiniS & Triska, 2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap negatif
karena beberapa faktor, seperti pengalaman dan sumber informasi yang diperoleh responden.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patimah pada tahun 2017 yang
menyatakan bahwa tedapat hubungan pengetahuan ibu hamil terhadap ketidaknyamanan
selama masa kehamilan. Penelitian yang dilakukan oleh Patimah menyatakan bahwa ibu hamil
primigravida mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang sehingga sumber informasi yang
didapatkan sangat kurang (Patimah et al., 2020)

Berbagai macam ketidaknyamanan dirasakan oleh ibu hamil. Setiap ibu hamil memiliki
cara pencegahan dan perawatan yang berbeda-beda tergantung dari kondisi yang dirasakan.
Memberikan edukasi kepada ibu hamil merupakan salah satu cara mencegah terjadinya
ketidaknyamanan yang terjadi. Pengetahuan yang kurang pada ibu hamil dapat meningkatkan
kecemasan karena adanya proses adaptasi yang menyebabkan terjadinya reaksi emosional
sehingga dapat memperberat ketidaknyamanan pada masa kehamilan. Peningkatan
pengetahuan yang diberikan pada ibu hamil dapat mengurangi rasa ketidaknyamanan yang
dirasakan oleh ibu hamil (Corneles & Losu, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki
usia 25-35 tahun, yaitu sebanyak 30 responden (71.4%), pendidikan terakhir SMA, yaitu
sebanyak 15 responden (35.8%), tidak bekerja 25 responden (59.5%), usia kehamilan TM 111
sebanyak 26 responden (61.9%), primigravida sebanyak 24 responden (57.1%) dan sumber
informasi yang diperoleh dari media masa, yaitu sebanyak 18 responden (42.9%), sikap negatif
sebanyak 24 responden (57.1%) dan sikap positif sebanyak 18 responden (42.9%).
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